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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. KESIMPULAN 

     Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan bahwa 

dengan Menggunakan Metode Demonstrasi dapat Meningkatkan Hasil Belajar Siswa  

Kelas X ATU di SMK Negeri 1 Cikalongkulon pada Mata Pelajaran Menetaskan Telur 

Kompetensi Dasar Memilih Telur Tetas dengan kategori (Sedang). 

 

5.2. SARAN 

     Berdasarkan penelitian yang dilakukan di kelas X Agribisnis Ternak Unggas SMK 

Negeri I Cikalongkulon dengan menggunakan Metode Demonstrasi, maka saran-saran 

yang ingin peneliti sampaikan adalah: 

A. Bagi Siswa 

Lebih meningkatkan lagi semangat belajar yang sudah ada, selalu aktif dalam belajar 

untuk menggali pengetahuan sendiri dan meningkatkan lagi hasil belajar.  

B. Bagi Guru Mata Pelajaran 

Untuk dapat mempertimbangkan penggunaan Metode Demonstrasi dalam 

penyampaian materi Menetaskan Telur khususnya Kompetensi Dasar Memilih Telur 

Tetas demi tercapainya peningkatan Hasil Belajar siswa. Dianjurkan juga untuk para 

pengajar agar dapat menggunakan metode pembelajaran yang bervasiasi demi 

peningkatan hasil belajar siswa. 

C. Bagi Sekolah 
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Agar merekomendasikan penggunaan Metode Demonstrasi pada setiap Mata 

Pelajaran yang memang membutuhkan peragaan alat, untuk mempermudah 

pemahaman siswa terhadap materi ajar. 

D. Bagi Penulis 

Agar memberikan perlakuan kembali bagi siswa – siswa yang nilainya belum 

mencapai standar KKM sebelum melanjutkan ke siklus berikutnya, sampai siswa 

tersebut dapat mencapai standar yang diharapkan yaitu sebesar 75. Selain itu 

disarankan agar peneliti melakukan penelitian kembali untuk mendapatkan metode 

yang lebih baik dari metode demonstrasi yang sudah dilakukan untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa. 


